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ABSTRACT

The high demand for local chicken products in large quantities cannot be met by local chicken
farmers. The high demand for local chicken products requires alternatives to increase productivity,
one of which is using Artificial Insemination (Al) technology. This research aims to evaluate
effectiveness and efficiency the use of micropipette in implementing artificial insemination to egg
weight, fertility and hatchability of local chicken. 108 local chicken hen from three local chicken
strain i.e. KUB, Merawang and IPB D-1 (each of strain 36 chicken) were used in this research and
were subjected to artificial insemination using micropipette. The semen collection is done using
the massase method which involves two local male chickens each (KUB, Merawang, and IPB D-1).
The research was conducted using a two factors factorial complete randomized design, the factors
were local chicken strain (KUB, Merawang, and IPB D-1) and amount of fresh semen (5,10, and 15
microliter), each treatment were repeated four times and each experimental unit consisted of three
chickens. The results were obtained from the research were egg weight ranged between 46,15
+0,40-46,95+0,48 gram with average 46,56+0,14 gram, egg Fertility ranged from 80,18
+0,21%-86,11+3,21% with average 83,14+ 2,3% and egg hatchability ranged from 91,03+2,84-94,45
+6,41% with mean of 92,96+2,16%%. There were no significant effect either from local chicken
strain nor amount of fresh semen on all variables. In Addition, there was no interaction between
two factors.

Keywords : Egg weight, Egg fertility, Egg hatchability, KUB chicken, Merawang chicken, IPB D-1
chicken

ABSTRAK

Besarnya permintaan akan produk ayam lokal dalam jumlah besar belum dapat terpenuhi
oleh peternak ayam lokal. Tingginya permintaan produk ayam lokal diperlukan alternatif
untuk meningkatkan produktivitasnya, salah satunya dengan menggunakan teknologi Inseminasi
Buatan (IB). Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas dan efisiensi penggunaan
mikropipet dalam penerapan inseminasi buatan pada ayam lokal terhadap bobot telur, fertilitas
dan daya tetas telur ayam lokal yang dihasilkan. Sebanyak 108 ekor ayam betina lokal dari tiga galur
ayam lokal, yaitu KUB, merawang dan IPB D-1 (masing-masing galur 36 ekor) digunakan dalam
penelitian ini dan menjadi subjek inseminasi menggunakan mikropipet. Penampungan semen
dilakukan dengan metode massase yang berasal dari ayam jantan lokal masing-masing 2 ekor (ayam
jantan KUB, merawang, dan IPB-D1). Rancangan penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap
(RAL) Faktorial dengan dua faktor yaitu jenis ayam lokal (KUB, merawang dan IPB D-1) dan volume
semen segar (5, 10 dan 15 pl), dengan empat kali ulangan dan satu unit percobaan terdiri atas 3
ekor ayam. Hasil penelitian menunjukkan bobot telur berkisar antara 46,15+0,40-46,95+0,48 g
dengan rerata 46,56+0,14 g. Persentase telur fertil berkisar antara 80,18+0.21% sampai dengan
86,11+3,21% (rerata 83,14+2,3%). Daya tetas telur ayam lokal berkisar antara 91,03+2,84% sampai
dengan 94,45+6,41% (rerata = 92,96+2,16%). Hasil penelitian menunjukkan jenis ayam dan
volume semen segar tidak berpengaruh nyata (p>0,05)
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terhadap bobot telur, fertilitas dan daya tetas telur. Tidak ada interaksi antara jenis ayam lokal dan

volume semen segar.

Kata kunci: bobot telur, daya tetas, ayam KUB, ayam merawang, ayam IPB D-1
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PENDAHULUAN

Pertambahan  jumlah  penduduk di
Indonesia dan perubahan gaya hidup
menyebabkan peningkatan permintaan produk
perternakan terutama pada produk daging dan
telur. Pada tahun 2020 produksi daging sebesar
4,6 juta ton, yang terdiri dari daging kerbau dan
sapi sebesar 471,9 ribu ton, daging domba dan
kambing sebesar 115,9 ribu ton, daging babi
sebesar 280,9 ribu ton, daging ayam buras
sebesar 270,2 ribu ton, daging ayam ras petelur
sebesar 152,8 ribu ton, daging ayam ras
pedaging sebesar 3,2 juta ton, dan ternak
lainnya sebesar 44,4 ribu ton. Sedangkan untuk
produksi telur sebesar 5,9 juta ton, terdiri dari
telur ayam buras sebesar 358,9 ribu ton, ayam
ras petelur sebesar 5,1 juta ton, itik sebesar
317,0 ribu ton, itik manila sebesar 32,3 ribu ton,
dan puyuh sebesar 24,6 ribu ton (Dirjen PKH,
2021). Pemenuhan daging terbesar dipenuhi
dari daging unggas sebanyak 76,6% yang terdiri
atas ayam ras pedaging 70,67% dan ayam buras
5,93%, kerbau dan sapi 10,36% dan babi 6,17%
(BPS, 2021). Saniwati et al., (2015) melaporkan
bahwa produk asal tenak yang mempunyai
angka konsumsi yang cukup tinggi yaitu daging
ayam. Daging ayam mudah diperoleh dan
memiliki  pertumbuhan yang cepat serta
memiliki harga yang terjangkau. Ayam lokal
memiliki peran penting bagi masyarakat
pedesaan karena umumnya ayam ini dipelihara
sebagai sumber produksi daging dan telur serta
memiliki nilai ekonomis yang cukup tinggi.
Menurut Dirjen PKH tahun 2021, bahwa secara
nasional terjadi peningkatan populasi ayam
buras pada tahun 2020 sebesar 305,4 juta atau
meningkat  1,22%  dibandingkan  tahun
sebelumnya.

Besarnya permintaan akan produk ayam
lokal dalam jumlah besar belum dapat terpenuhi
olen peternak ayam lokal. Tingginya
permintaan produk ayam lokal diperukan

alternatif untuk meningkatkan
produktivitasnya, salah satunya dengan
menggunakan teknologi Inseminasi Buatan

(IB). Inseminasi Buatan merupakan salah satu
cara optimalisasi dalam beternak ayam lokal,
hal ini karena metode IB dapat lebih
memberikan keuntungan dibandingkan dengan
kawin alami. Inseminasi buatan merupakan
suatu metode perkawinan dengan cara semen
yang dihasilkan dari pejantan ditampung
kemudian disuntikkan ke dalam sistem
reproduksi betina dengan meggunakan alat
yang menyerupai alat kelamin jantan (Arza,
2021).

Spermatozoa dan plasma semen yang
terkandung di dalam semen segar digunakan
untuk proses Inseminasi Buatan. Semen yang
digunakan untuk 1B pada ayam dapat
menggunakan semen segar yang ditambah
dengan larutan pengencer ataupun hanya
menggunakan semen segar saja. Metode dengan
hanya mengunakan semen segar mempunyai
keunggulan, vyaitu fertilitasnya mencapai
kisaran 80-90% dan menghemat waktu
pelaksanaan IB (Arza, 2021). Tingkat fertilitas
ini lebih tinggi ketimbang metode semen yang
dicampur larutan, yang hanya pada kisaran 65-
80%. Saleh dan Isyanto (2011), melaporkan
bahwa presentase fertilitas telur merupakan
indikator keberhasilan 1B pada ayam. Fertilitas
merupakan pertemuan antara spermatozoa dan
ovum pada saluran reproduksi ayam betina.
Fertilitas telur adalah indikator untuk mengukur
presentase jumlah telur yang dibuahi dari
jumlah total telur yang diinkubasi.

Pelaksanaan 1B secara konvensional
menggunakan alat spuit (intra vagina) yang
semennya diencerkan menggunakan NaCl
fisiologis masih menunjukkan fertilitas yang
rendah  (Asmarawati et al., 2013).
Pengembangan alat untuk 1B pada ayam dapat
menggunakan mikropipet (Arza, 2021). Dhanti
(2017), melaporkan  bahwa  mikropipet
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merupakan salah satu alat yang presisi untuk
mengukur dan memindahkan larutan dalam
volume kecil (skala mikroliter) yang akurat,
termasuk aplikasi deposisi semen ayam pada
pelaksanaan 1B. Keberhasilan pelaksanaan 1B
sangat bergantung pada jumlah semen yang
akurat untuk menghasilkan tingkat ovulasi yang
tinggi pada telur tetas yang dihasilkan. Oleh
karena itu, perlu dilaksanakan penelitian untuk
menguji efektivitas dan efisiensi penggunaan

mikropipet dalam penerapan IB terhadap
fertilitas telur ayam lokal.
Penelitian ini bertujuan untuk

mengevaluasi  efektivitas dan  efisiensi
penggunaaan mikropipet dalam penerapan IB
pada ayam lokal terhadap bobot telur, fertilitas
telur, dan daya tetas telur ayam lokal yang
dihasilkan.

MATERI DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan di UPT
Perbibitan Ternak Kelas A, Dinas Perikanan
dan Peternakan Kabupaten Bogor yang
beralamat di Desa Gobang, Kecamatan Rumpin
Bogor pada tanggal 7 Maret — 19 Mei 2022.

Alat yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu kendang tipe baterai berbahan kawat
galvanis dengan ukuran 110x35x29x35 cm,
tempat pakan dan minum, mikropipet P50 (5-
50ul), tabung penampung semen, kain lap,
mesin tetas, timbangan digital.

Sebanyak 108 ekor ayam lokal betina
dengan kisaran umur 50 minggu dan 6 ekor
ayam lokal jantan yang berumur sekitar 24
bulan yang terdiri atas: 36 ekor ayam KUB
betina dan 2 ekor ayam KUB jantan, 36 ekor
ayam merawang betina dan 2 ekor ayam
merawang jantan, dan 36 ekor ayam IPB D-1
betina dan 2 ekor ayam IPB D-1 jantan. Pakan

yang digunakan adalah pakan komersil Layer
|®.

Tabel 1 Kandungan nutrisi dalam pakan

Kandungan Nutrien Kandungan
Kadar Air (%) Maks. 12
Protein (%) Min. 17
Lemak (%) Min. 3
Serat Kasar (%) Maks. 6
Abu (%) Maks. 14
Kalsium (%) 3,6-4,2
Phospor (%) 0,6-0,9
Antibiotika -
Coccdiostat -
Aflatoxin (ppb) Maks. 50

Sumber: PT. Mulya Sejahtera (2021)

Perlakuan

Model rancangan yang digunakan pada
penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap
(RAL) Faktorial dengan dua faktor. Faktor
pertama yaitu jenis ayam lokal terdiri dari 3
taraf perlakuan. Faktor kedua adalah volume
semen segar (ul) yang memiliki 3 taraf
perlakuan berbeda. Penelitian ini terdapat 3x3
perlakuan atau terdiri dari 9 perlakuan, dan 4
ulangan. Perlakuan dalam penelitian ini adalah
hasil kombinasi antar faktor dari seluruh taraf
perlakuan.

Faktor S adalah jenis ayam terdiri 3 perlakuan:
P1 = Ayam KUB
P2 = Ayam Merawang
P3 = Ayam IPB-D1
Faktor M adalah volume semen segar (ul) yang
terdiri dari 3 perlakuan yaitu:
V1 = Volume semen segar 5 pl
V2 =Volume semen segar 10 pl
V3 = Volume semen segar 15 pl

Kombinasi perlakuan antara jenis ayam
dan volume semen segar tertera pada Tabel 2.
Tabel 2 Kombinasi perlakuan

Jenis Volume Semen Segar (V)
Ayam V1 V2 V3
(P)
P1 P1V1 P1V2 P1V3
P2 P2Vv1 P2V2 P2V3
P3 P3V1 P3V2 P3V3

P=jenis ayam; V = volume semen segar
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Rancangan Percobaan
Inseminasi Buatan dilakukan dengan 4
kali replikasi dan interval 2 hari sekali. Model
matematika yang digunakan.
Yijk = p +Si + Mj+(SM)ij + €ijk
Keterangan:
Yijk = Nilai pengamatan dari faktor jenis
ayam taraf ke — I, faktor volume semen
segar taraf ke — j dan ulangan ke —k.
p = Nilai tengah umum.
Si =Pengaruh jenis ayam pada taraf ke-i
Mj = Pengaruh volume semen segar pada
taraf ke-j
(SM)ij = Pengaruh interaksi taraf ke-i faktor
jenis ayam dan taraf ke-j dari faktor
volume semen segar
eij = Pengaruh galat percobaan
Peubah yang Diamati

a.Bobot telur (g)
= telur ditimbang setelah dikoleksi

b. Fertilitas telur (%)
jumlah telur fertil

= %X 1009
Jumlah telur yang ditetaskan Yo
c.Daya tetas (%)
jumlah telur yang menetas
= X 100%

jumlah telur yang fertil

Analisis Data

Analisis data yang digunakan yaitu dengan
menggunakan uji ANOVA pada program
aplikasi Minitab 9.3.

Prosedur Pelaksanaan

Persiapan Induk dan Pejantan

Ayam lokal (KUB, Merawang dan IPBD-
1) yang digunakan harus sehat dan tidak cacat,
berproduksi tinggi, memiliki mutu genetik yang
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baik. Ayam yang sesuai dengan kriteria tersebut
kemudian diatur dalam kandang baterai tunggal.

Ayam diberi pakan terlebih dahulu
sebelum dilaksanakan inseminasi buatan. Pakan
yang diberikan memiliki kandungan PK
minimal 17%. Pemberian pakan dilakukan dua
kali dan diberikan pada pagi hari pada pukul
07.00 WIB dan sore hari pada pukul 15.00 WIB,
sedangkan pemberian air minum diberikan ad
libitum.

Pengambilan semen dilakukan setiap 2
hari sekali pada pukul 16.00 WIB dan dilakukan
oleh 2 orang, satu orang memegang dan
mengurut ayam serta satu orang lainnya
menampung semen menggunakan tabung
penampung. Semen yang ditampung langsung
diinseminasikan menggunakan mikropipet.

Inseminasi buatan pada ayam lokal
dilakukan pada sore hari dengan metode intra
vaginal, yaitu spermatozoa dideposisikan ke
dalam alat kelamin betina (vagina) dengan
kedalaman £ 3 cm menggunakan mikropipet
dengan volume semen segar 5 pl, 10 pl, dan 15
pl.

Pengumpulan telur hasil Inseminasi
Buatan yang digunakan sebagai telur tetas
merupakan telur yang dihasilkan pada hari ke 2
sampali hari ke 7 setelah inseminasi.Telur yang
dikoleksi kemudian dibersihkan menggunakan
kain lap yang dibasahi dengan air hangat
dengan cara diusap-usap secara perlahan
kemudian diusap dengan kain kering dengan
hati-hati sebelum dimasukkan ke penyimpanan
dan diberi kode pada setiap telur sesuai dengan
jenis ayam, dan tanggal bertelur. Penurunan
daya tetas dan kualitas telur dapat dicegah
dengan memperhatikan lama penyimpanan
telur tetas yang tidak lebih dari 7 hari.

Mesin tetas yang digunakan kemudian
diisi dengan telur-telur yang telah ditandai,
dengan suhu mesin tetas berkisar antara 36-37
°C dengan tingkat kelembaban sebesar 60-70%.
Penentuan fertilitas telur dilaksanakan pada hari
ke 18 inkubasi telur diperiksa fertilitasnya
dengan menggunakan metode candling atau
peneropongan. Hari ke 18 telur dikeluarkan dari
mesin setter dan dipindahkan ke mesin hatcer
kemudian ditunggu sampai telur menetas.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Bobot Telur

Bobot telur merupakan indikator penting
dalam usaha penetasan telur dan produksi telur
tetas. Berdasarkan hasil analisis keragaman
menunjukkan bahwa faktor perlakuan vyaitu

jenis ayam dan volume semen segar tidak
berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap bobot
telur yang dihasilkan, begitupun halnya dengan
interaksi faktor jenis ayam dan faktor volume
semen segar tidak terdapat interaksi.

Tabel 3 Rata-rata bobot telur ayam KUB, merawang dan IPBD-1 yang di IB dengan volume semen segar

berbeda.
. Volume Semen Segar
Jenis Ayam 5 1l 10 15l Rataan
Ayam KUB 46,95+0,48 46,55+0,58 46,60+0,51 46,70+0,51™
Ayam Merawang 46,93+0,66 46,70x0,36 46,60+0,64 46,74+0,53™
Ayam IPB D-1 46,20+0,62 46,15+0,40 46,40+0,42 46,25+0,46™
Rataan 46,69+0,64 ™ 46,47+0,48™ 46,53+0,49™

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh
bobot telur ayam lokal yang di IB dengan dosis
volume semen segar yang berbeda berkisar
antara 46,15+0,40-46,95+0,48 ¢. Rata-rata
bobot telur hasil penelitian adalah 46,56+0,14 g.
Tidak adanya perbedaan nyata dan tidak adanya
interaksi antara kedua faktor terhadap bobot
telur ayam lokal yang dihasilkan diduga karena
aktivitas pemeliharaan ayam lokal dalam
lingkungan yang sama, nutrisi pakan yang
sama, umur ternak yang sama, sehingga tidak
berpengaruh terhadap nilai rata-rata interaksi
faktor terhadap bobot telur. Bobot telur ayam
lokal yang dihasilkan dalam penelitian ini masih
tergolong normal seperti yang dilaporkan oleh
Krista dan Harianto, (2013) bahwa bobot telur
tetas ayam kampung berkisar 40-50 g. Hayanti
(2014) melaporkan bahwa pada ayam KUB
sebaiknya telur yang ditetaskan berkisar antara
36-46 g. Bobot telur hasil penelitian ini relatife
sama dengan yang dilaporkan dari penelitian
Nuraini et al., (2022) pada ayam merawang
yaitu berkisar 32,00-48,71 g dan vyang
dilaporkan Lomboan et al., (2022) (belum
dapus) pada ayam KUB berkisar 36-50g.
Namun demikian bobot telur ayam dengan hasil
penelitian yang dilaporkan lebih tinggi
dibandingkan dengan bobot telur yang
dilaporkan oleh Hartono (2014) yaitu bobot
telur ayam kampung memiliki kisaran 38-42 g.
Perbedaan bobot telur ayam lokal dipengaruhi
olen umur ayam, faktor pemeliharaan,
lingkungan, dan nutrisi pakan (Mahi et al.,
2012). Bobot telur selain dipengaruhi oleh

faktor genetik juga dipengaruhi oleh faktor
kandungan protein dalam pakan, lingkungan
dan umur ayam (Moreki dan Gabanakgosi,
2014).

Bobot telur tetas yang baik, yaitu yang
tergolong bobot normal. Bobot ayam ras
berkisar antara 55-65 g sedangkan untuk ayam
lokal berkisar antara 45-55 @. Pakan,
lingkungan dan jenis unggas yang digunakan
dapat berpengaruh terhadap bobot telur yang
dihasilkan (Suprijatna et al., 2010).

Fertilitas Telur

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan
bahwa faktor perlakuan yaitu faktor jenis ayam
dan faktor volume semen segar tidak
berpengaruh nyata (p>0,05) terhadap fertilitas
telur yang dihasilkan. Sama halnya interaksi
antar kedua faktor, tidak terdapat interaksi
antara jenis ayam lokal dan volume semen segar
terhadap fertilitas telur ayam lokal yang
dihasilkan. Fertilitas merupakan presentase
telur yang fertil dari total telur yang ditetaskan,
terlepas dari apakah telur menetas maupun tidak
(Mirwan, 2015).

Hasil penelitian, diperoleh fertilitas telur
ayam lokal berkisar antara 80,18+0,21% sampai
dengan 86,11+3,21%. Fertilitas telur yang
dihasilkan dalam penelitian ini mempunyai
rata-rata sebesar 83,14+2,3%. Hasil dari
penelitian ini sesuai dengan yang dilaporkan
oleh Arza (2021), bahwa fertilitas telur dengan
metode IB menggunakan semen segar berkisar
antara 80-90%.
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Tabel 4. Rata-rata fertilitas telur ayam KUB, merawang dan IPBD-1 yang di IB dengan

volume semen segar berbeda.

VVolume Semen Segar

Jenis Ayam 5 1l 10l 5l Rataan
Ayam KUB 82,29+1,20 84,03+6,56 83,89+3,69 83,40+4,07 ™
Ayam Merawang  80,18+0,21 81,60+7,64 85,76+2,86 82,51+4,93
Ayam IPB D-1 80,83+3,57 86,11+3,21 83,54+3,07 83,49+3,73 "
Rataan 81,10£2,18™ 83,91+585™ 84,40+3,09 "

Huruf superscript yang sama pada baris yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata (P>0,05);

P = Jenis Ayam; V = VVolume Semen (pl)

Pengaruh yang tidak nyata
disebabkan oleh adanya beberapa telur
yang tidak dibuahi. Asmarawati et al.,
(2013) melaporkan  bahwa  dosis
spermatozoa tidak berpengaruh terhadap
fertilitas telur ayam lokal. Faktor yang
menyebabkan telur tidak dibuahi yaitu
jenis ayam, umur ayam, deposisi semen,
jumlah spermatozoa, jenis pengencer
yang digunakan dan lamanya waktu
pengumpulan telur (Masduki, 2009).
Faktor lain yang menyebabkan telur
tidak dibuahi yaitu kemungkinan akibat
tidak bertemunya sepermatozoa dengan
sel telur. Baskt et al., (2010) melaporkan
bahwa faktor yang memengaruhi
fertilitas  telur  yaitu  kegagalan
spermatozoa mencapai tempat fertilisasi.

Aswarawati et al., (2013)
melaporkan presentase fertilitas telur
yang diinseminasi  dengan  dosis
spermatozoa yang diencerkan dengan
NaCl fisiologis berkisar antara 44,13-
66,67%. Long dan Kalkuni (2004),
melaporkan bahwa fertilitas ayam yang
di IB menggunakan semen segar berkisar
antara 62-77%. Kemudian Mohan et al.,
(2016) melaporkan tingkat fertilitas telur
hasil 1B pada ayam pada umumnya 73-
87%. Berdasarkan dari hasil fertilitas di
atas, hasil rata-rata fertilitas telur dari
hasil penelitian ini tergolong tinggi. Hal
ini diduga pertama penggunaan metode
IB menggunakan semen segar langsung
(tanpa pengencer) dengan mikropipet

dapat menghemat waktu pelaksanaan 1B,
yang mana semen segar yang ditampung
langsung diinseminasikan sehingga tidak
perlu proses pengenceran, serta semen
tidak banyak yang terbuang, kedua
semen segar yang digunakan merupakan
semen yang berkualitas bagus, ketiga
deposisi semen yang tepat serta kualitas
telur yang bagus sesuai dengan
persyaratan telur tetas yang baik.

Daya Tetas

Hasil  analisis sidik  ragam
menunjukkan bahwa faktor perlakuan
yaitu faktor jenis ayam dan faktor
volume semen segar tidak berpengaruh
nyata (p>0,05) terhadap daya tetas telur
yang dihasilkan. Sama halnya dengan
interaksi antar kedua faktor, tidak
terdapat interaksi antara jenis ayam lokal
dan volume semen segar.

Dari hasil penelitian, diperoleh
Daya tetas telur ayam lokal berkisar
antara 91,03+£2,84% sampai dengan
94,4546,41%.

Rata-rata daya tetas telur hasil
penelitian sebesar 92,96+2,16%.
Menurut  Susanti  (2015) bahwa
presentase daya tetas ayam kampung
sebesar 84,25%. Yuwanta (2010)
melaporkan bahwa presentase daya tetas
telur ayam kampung Indonesia secara
umum vyaitu 84,60%. Iriyanti et al.,
(2007) melaporkan bahwa telur tetas
ayam kampung yang ditetaskan secara
alami mempunyai presentase daya tetas
72,02%. Jika dibandingkan dengan
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presentase tersebut maka presentase
daya tetas telur ayam lokal dalam
penelitian ini cukup tinggi. Keberhasilan
telur yang menetas tidak hanya
dipengaruhi oleh faktor internal dari
ternak  seperti  banyaknya  dosis
spermatozoa, tetapi juga terdapat faktor
eksternal yang mempengaruhi yaitu
kelembaban udara, suhu, dan lingkungan
yang nyaman. King’ori  (2011),
melaporkan  bahwa  bobot telur,
ketebalan kulit telur, pori-pori telur,
indeks telur dan konsistensi isi
merupakan  faktor  yang  dapat

mempengaruhi  daya tetas telur.
Tingginya daya tetas telur hasil
penelitian ini  dimungkinakan juga
dikarenakan menggunakan mesin tetas
otomatis dengan temperatur di mesin
setter 37°C-38°C dengan kelembapan
55-60% sedangkan temperature pada
mesin hatcher diatur 37,2°C-37,3°C
dengan kelembaban 68% yang mana
temperatur dan kelembapan tersebut
termasuk ideal karena hasil yang didapat
tergolong tinggi.

Tabel 5. Rata-rata daya tetas telur ayam KUB, merawang dan IPBD-1 yang di IB dengan

volume semen segar berbeda.

VVolume Semen Segar

Jenis Ayam 5 1l 10 5l Rataan
Ayam KUB 94,45+6,41 92,2945,42 94,38+6,57 93,70+5,67 ™
Ayam Merawang 92,71+5,24 91,88+5,54 94,35+6,97 92,98+5,50 ™
Ayam IPB D-1 91,03£2,84 93,30+7,77 92,29+45,42 92,21+5,25™
Rataan 92,73+4,80™  92,49+5,76™  93,67+5,84™

Huruf superscript yang sama pada baris yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata

(P>0,05); P = Jenis Ayam; V = VVolume Semen (ul).
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KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu bahwa
inseminasi buatan menggunakan mikropipet
dengan volume semen segar 5 pl pada ayam
lokal (KUB, merawang, dan IPB D-1) sudah
bisa menghasilkan fertilitas dan daya tetas telur
dengan tingkat keberhasilan yang tinggi.

SARAN

Saran yang perlu dilakukan yaitu
sebaiknya IB menggunakan volume semen segar
5ul , hal ini karena akan banyak betina yang
dapat di 1B, serta perlu penelitian lanjutan
tentang pengaplikasian metode IB dengan
menggunakan mikropipet terhadap ayam lokal
lainnya.
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